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ABSTRAK 
 

Insani Sabilillah: Analisis Sistem Ventilasi Tambang Batubara Bawah Tanah 
Untuk Kebutuhan Operasional Penambangan Pada 
Lubang Tambang C.2-I Job Site Sapan Dalam PT. Nusa 
Alam Lestari Parambahan Kota Sawahlunto 

 
PT. Nusa Alam Lestari merupakan perusahaan tambang batubara bawah 

tanah yang berlokasi di Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, 
Sumatera Barat. Sistem ventilasi pada lubang tambang C.2-I Job Site Sapan 
Dalam PT. Nusa Alam Lestari menggunakan sistem hembus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan kuantitas pada sistem ventilasi 
tambang batubara bawah tanah sesuai dengan Keputusan Mentri ESDM No. 1827 
K/30/MEM/2018 dan Keputusan Dirjen Minerba ESDM No. 185 
K/37.04/DJB/2019 dengan parameter yang meliputi kandungan gas, kelembaban 
relatif,  nilai temperatur efektif, nilai efisiensi kerja dan kuantitas udara untuk 
kebutuhan operasional penambangan. 

Pada lubang tambang C.2-I terdapat front maju dan enam cabang 
penambangan. Hasil pengukuran temperatur rata-rata di front kerja lubang 
tambang C.2-I sebesar 29,6oC dan dengan hasil pengukuran kelembaban rata-rata 
sebesar 94,6%. Nilai temperatur ini telah melewati ambang batas yang ditetapkan 
antara 18oC - 27oC dan kelembapan juga melewati ambang batas yang ditetapkan 
yaitu 85%. Selain itu pada lubang tambang C.2-I tidak menerapkan sistem 
ventilasi hisap, sehingga udara kotor tidak segera tertransportasikan keluar. Sistem 
ventilasi yang diterapkan pada lubang tambang C.2-I hanya dapat memenuhi 
kebutuhan udara sebanyak 70%, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan rancangan 
sistem ventilasi yang baru.  

Rancangan sistem ventilasi dilakukan dengan membuat lubang tembusan 
(tail gate) dari Cross Cut ke arah permukaan dengan elevasi 15o dengan panjang 
170 m. Ujung lubang tembusan diberi Exhaust Fan Centrifugal 18 inch, untuk 
menghisap debu dan udara kotor. Pembuatan layout penambangan menggunakan 
AutoCAD dan simulasi rancangan menggunakan program Ventsim. Hasil analisis 
menunjukkan kuantitas udara pada lubang tambang C.2-I mengalami peningkatan 
dari 4,08 m3/s menjadi 7,38 m3/s. Rancangan sistem ventilasi yang baru 
didapatkan hasil pemenuhan terhadap nilai kualitas dan kuantitas udara. 
 
Kata Kunci: Sistem Ventilasi, Kebutuhan Udara, Operasional Penambangan 
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ABSTRACT 

Insani Sabilillah: Analysis of Underground Coal Mine Ventilation System for 
Mining Operational Needs at Mine Pit C.2-I Job Site Sapan 
Dalam PT. Nusa Alam Lestari Parambahan City of 
Sawahlunto 

 
PT. Nusa Alam Lestari is an underground coal mining company located in 

Salak Village, Talawi District, Sawahlunto City, West Sumatra. Ventilation system 
at mine pit C.2-I Job Site Sapan Dalam PT. Nusa Alam Lestari uses a blow 
system. This study aims to evaluate the quality and quantity of ventilation systems 
for underground coal mines in accordance with the Decree of the Minister of 
Energy and Mineral Resources No. 1827 K/30/MEM/2018 and Decree of the 
Director General of Minerba and ESDM No. 185 K/37.04/DJB/2019 with 
parameters which include gas content, relative humidity, effective temperature 
value, work efficiency value and air quantity for mining operational needs. 

At mine pit C.2-I there is an advanced front and six mining branches.    
The average temperature measurement results in the working front of the C.2-I 
mine pit are 29.6oC and with an average humidity measurement result of 94.6%. 
This temperature value has passed the set threshold between 18oC - 27oC and the 
humidity has also passed the set threshold, which is 85%. In addition, the C.2-I 
mine pit does not apply a suction ventilation system, so that dirty air is not 
immediately transported out. The ventilation system applied to the C.2-I mine pit 
can only meet 70% of the air demand, so it is necessary to evaluate and design a 
new ventilation system. 

The design of the ventilation system is carried out by making a tail gate 
from the Cross Cut to the surface with an elevation of 15o with a length of 170 m. 
The end of the through hole is given an 18 inch Centrifugal Exhaust Fan, to suck 
in dust and dirty air. Making mining layouts using AutoCAD and design 
simulations using the Ventsim program. The results of the analysis show that the 
quantity of air in the C.2-I mine hole has increased from 4.08 m3/s to 7.38 m3/s. 
The design of the new ventilation system results in compliance with the values of 
air quality and quantity. 
 
Keywords: Ventilation System, Air Demand, Mining Operations 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Sawahlunto merupakan kota tambang, yang dimulai sejak 

ditemukannya cadangan batubara pada pertengahan abad ke-19 oleh Ir. de 

Greve. Sejak 1 Desember 1888 pemerintah Hindia-Belanda mulai melakukan 

investasi, yaitu ketika uang sebesar 5,5 juta gulden ditanamkan oleh 

pemerintah Hindia-Belanda untuk membangun berbagai fasilitas untuk 

memenuhi kebutuhan industri tambang batubara dan transportasi pada masa 

itu, kemudian peristiwa ini diabadikan sebagai Hari Jadi Kota Sawahlunto 

(Wikipedia. Sejarah Sawahlunto, 2022). 

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan batubara, baik untuk 

kebutuhan dalam negeri maupun ekspor serta semakin meluasnya manfaat 

pengunaannya, maka perusahaan yang memproduksi batubara terus 

meningkatkan kemampuan produksinya dengan cara mengoptimalkan 

kegiatan penambangan batubara. 

PT. Nusa Alam Lestari merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pertambangan batubara, kegiatan penambangan 

mengunakan sistem tambang bawah tanah dengan menggunakan metode 

room and pillar. Metode penambangan room and pillar merupakan suatu 

metode penambangan bawah tanah untuk menggali endapan batubara dengan 

melakukan penambangan searah strike pada lapisan dan kedudukan batubara 

(strip mining). 
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Pada sistem tambang bawah tanah semakin dalam seseorang menggali 

untuk mencari sumberdaya, maka akan semakin meningkat panas yang 

dihasilkan dan semakin berkurang pula udara segar yang masuk ke dalam. 

Sistem ventilasi yang diterapkan pada lubang tambang C.2-I PT. Nusa Alam 

Lestari adalah sistem hembus (forcing system) dengan duct yang terbuat dari 

terpal dan plastik. Jalur ventilasi dipasang secara terpisah dimana blower 

utama 18 inch yang bertekanan 970 Pa dengan kapasitas 3,33 m3/s yang 

diletakkan di dekat mulut lubang permukaan dan blower pembantu 16 inch 

yang bertekanan 700 Pa dengan kapasitas 1,60 m3/s diletakkan di setiap 

cabang lubang. Layout sistem ventilasi lubang tambang C.2-I dapat dilihat 

pada lampiran 8. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada lubang 

tambang C.2-I, didapatkan data hasil pengukuran temperatur kering, 

temperatur basah dan kelembapan udara yang dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Data Pengukuran Temperatur dan Kelembapan Udara 
Lokasi Pengukuran TD (oC) TW (oC) Rh (%) 

Cabang 1 31,0 30,9 96 

Cabang 2 31,9 31,3 96 
Cabang 3 31,5 31,0 95 
Cabang 4 31,4 31,1 96 
Cabang 5 31,7 31,2 92 
Cabang 6 31,3 30,8 93 

Front Maju 31,7 31,2 94 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, kondisi ini tentu melebihi 

aturan yang seharusnya dalam Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan 

Batubara Kementerian ESDM Nomor 185 K/37.04/DJB/2019 tentang 
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temperatur udara di dalam tambang bawah tanah harus dipertahankan pada 

suhu 18oC sampai dengan 27oC agar tetap terjaga dalam kondisi nyaman 

untuk bekerja dengan kelembapan relatif maksimum 85%.  

Selain itu parameter lain yang perlu dievaluasi adalah kebutuhan udara 

standar seperti kebutuhan udara pekerja, kebutuhan udara untuk mencairkan 

gas metana, kebutuhan udara untuk mengontrol panas dan kelembapan, 

kebutuhan udara untuk alat, serta kebutuhan udara untuk penggalian 

penambangan, sehingga dengan dilakukan pengkajian terhadap parameter ini 

dapat ditentukan berapa kuantitas udara yang diperlukan untuk kelangsungan 

operasional penambangan.  

Permasalahan lain yang penulis temukan dari lubang tambang C.2-I 

yaitu tidak menerapkan sistem ventilasi hisap, sehingga udara kotor tidak 

segera tertransportasikan keluar, akibatnya udara bersih yang dialirkan dari 

blower utama kembali tercampur dengan udara kotor yang berasal dari front 

penambangan.  

Berdasarkan berbagai permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

Batubara Bawah Tanah Untuk Kebutuhan Operasional Penambangan 

Pada Lubang Tambang C.2-I Job Site Sapan Dalam PT. Nusa Alam 

Lestari Parambahan Kota Sawahl . 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Temperatur dan kelembapan udara yang tinggi pada lubang tambang  

C.2-I menyebabkan pekerja menjadi tidak nyaman saat melakukan 

aktifitas penambangan. 

2. Pada lubang tambang C.2-I sistem ventilasi yang diterapkan adalah sitem 

hembus dan tidak tersedianya blower hisap sehingga terjadi pencapuran 

antara udara bersih dengan udara kotor. 

3. Pada lubang tambang C.2-I jalan masuk utama udara dan jalan keluar 

utama udara berada pada terowongan yang sama. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, maka penulis membatasi 

masalah dengan batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada front aktif menjalankan operasional 

penambangan pada lubang tambang C.2-I PT. Nusa Alam Lestari. 

2. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pemenuhan kualitas dan kuantitas 

udara untuk kebutuhan operasional penambangan pada lubang tambang 

C.2-I sesuai dengan Keputusan Mentri ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018 

dan Keputusan Dirjen Minerba ESDM No. 185 K/37.04/DJB/2019. 

3. Penelitian ini hanya untuk mengungkapkan fakta hasil evaluasi dan 

pemberian saran rancangan sistem ventilasi pada lubang tambang C.2-I 

PT. Nusa Alam Lestari. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka adapun rumusan masalah untuk penelitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana kondisi aktual kualitas dan kuantitas udara pada lubang 

tambang C.2-I PT. Nusa Alam Lestari ? 

2. Bagaimana hasil evaluasi terhadap kelayakan kualitas dan kuantitas udara 

untuk kebutuhan operasional penambangan pada lubang tambang C.2-I 

PT. Nusa Alam Lestari ? 

3. Bagaimana rancangan sistem ventilasi baru yang dapat memenuhi standar 

kelayakan kualitas dan kuantitas udara pada lubang tambang C.2-I        

PT. Nusa Alam Lestari ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan data kondisi aktual kualitas dan kuantitas udara pada lubang 

tambang C.2-I PT. Nusa Alam Lestari. 

2. Mendapatkan hasil evaluasi terhadap kelayakan kualitas dan kuantitas 

udara untuk kebutuhan operasional penambangan pada lubang tambang 

C.2-I PT. Nusa Alam Lestari. 

3. Mendapatkan rancangan sistem ventilasi yang dapat memenuhi standar 

kelayakan kualitas dan kuantitas udara pada lubang tambang C.2-I        

PT. Nusa Alam Lestari. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis 

suatu masalah dan menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis 

ilmiah. 

b. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah ke 

dalam kondisi nyata di perusahaan tambang. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di 

bidang teknik pertambangan. 

2. Bagi Departemen Teknik Pertambangan 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi atau sebagai penambah wawasan serta pemikiran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi PT. Nusa Alam Lestari dalam upaya meningkatkan 

kualitas dan kuantitas udara pada lubang tambang C.2-I sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi kerja dan kenyamanan bagi pekerja. 

 


